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Abstrak: Riset dilaksanakan dengan tujuan menilai efektivitas penerapan model
pembelajaran CPS yang dipadukan penggunaan Liveworksheet untuk meningkatkan literasi
statistik siswa. Metode yang digunakan pendekatan kuantitatif, melibatkan dua kelas VIII
MTs Nurul Huda Semarang sebagai responden penelitian. Kelas VIII C ditetapkan kelompok
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran berbasis model CPS dengan dukungan
Liveworksheet, sedangkan kelas V111 D menjadi kelompok kontrol yang menggunakan model
PBL. Pengukuran literasi statistik dilakukan dengan pengukuran sebelum dan sesudah
pembelajaran. Berdasarkan analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
literasi statistik dalam kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok tanpa perlakuan.
Fakta ini didukung oleh hasil uji-t yang mengungkapkan adanya perbedaan signifikan antar
kelompok, serta hasil analisis N-Gain yang menggambarkan adanya peningkatan
kemampuan belajar. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa integrasi model
CPS dengan media Liveworksheet efektif digunakan sebagai upaya untuk menumbuhkan
literasi statistik peserta didik.

Kata Kunci: CPS; liveworksheet; literasi statistik

Abstract: This investigation aimed to explore the outcomes of incorporating the Creative
Problem Solving (CPS) strategy into an instructional model with Liveworksheet in improving
students' statistical literacy. The research employed a quantitative approach, with two
eighth-grade classes from MTs NU Nurul Huda Semarang serving as the sample. Class VIII
C was designated as the experimental group and was provided with instruction using the
CPS model enhanced by Liveworksheet, while Class VIII D served as the control group and
was taught through the Problem-Based Learning (PBL) method. Students' statistical literacy
was measured using pretest and posttest assessments. The analysis revealed that students in
the experimental group experienced a notable improvement in their statistical literacy
compared to those in the control group. This finding was supported by a t-test, which showed
a statistically significant difference between the groups, and was further validated by N-Gain
analysis, indicating measurable gains in learning outcomes. These results indicate that
applying the CPS model alongside Liveworksheet is a beneficial teaching strategy for
developing students’ statistical literacy skills.
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Pendahuluan

Literasi statistik merujuk pada kemampuan untuk memahami, merepresentasikan, menafsirkan,
membuat keputusan, dan mengevaluasi informasi statistik secara kritis dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Pemahaman hal ini mencakup kemampuan untuk membaca atau mengidentifikasi informasi
statistik, baik tanpa proses penyelesaian maupun hanya melalui langkah-langkah sederhana.
Representasi mengacu pada keterampilan menyajikan data dengan bentuk tabel, grafik, diagram, atau
kurva. Interpretasi melibatkan penafsiran terhadap informasi yang tampilkan dengan bentuk tabel,
diagram, dan uraian verbal. Kemampuan pengambilan keputusan mengacu pada tindakan menyusun
kesimpulan dan keputusan berdasarkan data yang tersedia, sedangkan evaluasi kritis berarti kemampuan
untuk menilai keakuratan atau kebenaran dari penyelesaian suatu permasalahan (Koga, 2022; Takaria
& Rumahlatu, 2016; Utomo, 2021).

Masfingatin dan Suprapto (2020) menyatakan dalam pembelajaran literasi statistik, siswa
diharapkan memiliki keterampilan seperti melakukan pengukuran, mengelompokkan data, serta
membaca dan menafsirkan grafik atau tabel. Oleh karena itu, kemampuan untuk memahami informasi
statistik dalam berbagai situasi nyata sangat penting untuk mengembangkan literasi statistik siswa.
Adapun indikator literasi statistik mencakup kemampuan dalam memahami data, mengolah data,
menafsirkan data, dan mengevaluasi data.

Penelitian mengenai literasi statistik di Indonesia hingga saat ini masih tergolong terbatas.
Maryati & Priatna (2018) mengungkapkan tingkat literasi statistik siswa MTs di Garut belum mencapai
standar ketuntasan minimal sehingga tergolong masih rendah. Sementara itu, penelitian yang dilakukan
oleh Wildani et al., (2019) memanfaatkan soal-soal adaptasi dari PISA guna menilai kemampuan literasi
statistik siswa di SMPN 1 Gresik dan hasilnya menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat literasi yang
tergolong cukup. Sementara itu, data hasil belajar statistika siswa di SMP Negeri 2 Surakarta juga
menunjukkan kondisi serupa, dengan rata-rata nilai siswa sebesar 58, yang masih berada di bawah
ambang batas ketuntasan minimal sebesar 75 (Dewi et al., 2021). Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa literasi statistik di kalangan peserta didik SMP masih rendah.

Menurut Hariyanti & Wutsga (2020), banyak peserta didik Sekolah Menengah Pertama masih
mengalami kesulitan terutama memahami informasi disajikan dalam bentuk diagram lingkaran,
termasuk dalam menilai data dan menarik kesimpulan tanpa menggunakan perhitungan matematis.
Sementara itu, menurut Aziz & Rosli (2021), ada empat faktor penting yang memengaruhi peningkatan
literasi statistik, ialah suasana lingkungan belajar, sikap siswa selama mengikuti pembelajaran, metode
pembelajaran yang diterapkan, serta pemahaman terhadap konsep-konsep dasar siswa. Penelitian oleh
Priyambodo & Maryati (2019) menyatakan peserta didik menghadapi tantangan besar dalam
menyelesaikan soal-soal statistik yaitu kurangnya latihan soal yang berkonteks nyata dan berkaitan
langsung dengan literasi statistik menjadi penyebab literasi statistik siswa rendah. Keterbatasan soal
latihan menyebabkan pengalaman siswa dalam menghadapi persoalan statistik menjadi minim. Tidak
hanya itu, saat proses pembelajaran di kelas, guru cenderung hanya menekankan pada aspek teoretis dan
jarang mengaitkannya dengan masalah kontekstual. Kurangnya penerapan model pembelajaran yang
bervariasi, ditambah dengan rendahnya minat serta motivasi siswa yang lebih banyak berperan pasif
seperti hanya mendengarkan, menghafal, dan menyalin materi menjadi faktor penghambat pemahaman
bermakna (Erayani & Jampel, 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor
yang menyebabkan rendahnya literasi statistik siswa agar dapat ditemukan solusi yang tepat. Berbagai
faktor tersebut menunjukkan bahwa literasi statistik masih perlu ditingkatkan, sehingga dibutuhkan
strategi dan perencanaan pembelajaran yang tepat guna mengatasi berbagai kendala yang ada.

Untuk meningkatkan literasi statistik, diperlukan inovasi yang lebih besar, strategi yang tepat,
serta perencanaan yang matang dalam penyusunan perangkat pembelajaran statistik (Fitri et al., 2023).
Melalui model pembelajaran yang cocok merupakan upaya yang bisa dilakukan. Model CPS terbukti
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berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa (Widya et al., 2020). Model
CPS juga memberikan berbagai keuntungan, seperti melatih siswa dalam proses penemuan, sehingga
mampu mendesain strategi penyelesaian yang sesuai. Menurut Dewa et al., (2020) bahwa model CPS
mengacu pada tahapan penyelesaian yang terstruktur dan mendorong siswa untuk merancang sendiri
solusi atas permasalahan, sehingga dapat menstimulasi kemampuan berpikir kreatif.

CPS adalah pendekatan pembelajaran berbasis pemecahan masalah, dikembangkan sebagai
bentuk variasi dari pembelajaran berbasis masalah. Model ini menggunakan langkah-langkah sistematis
untuk membantu siswa mengelola dan mengembangkan ide-ide kreatif dalam menyelesaikan suatu
permasalahan (Lestari & Yudhanegara, 2017). Menurut Chrisnawati et al., (2020), creative merujuk
pada proses berfikir dalam menyampaikan gagasan atau ide untuk membuat Kkreasi dari berbagai
alternatif solusi, sehingga memiliki nilai yang berhubungan ataupun relevan. Problem mengacu pada
suatu proses belajar seseorang atau kelompok untuk memahami situasi dan kondisi dari urgensi
permasalahan untuk diselesaikan. Sedangkan solving yakni kemampuan seseorang atau kelompok untuk
belajar menemukan alternatif solusi dari permasalahan tersebut. Peserta didik mengungkapkan gagasan
dengan bebas tentang alternatif penyelesaian masalah, kemudian secara berkelompok mengevaluasinya.
Penerapan model pembelajaran CPS, siswa mengalami peningkatan kemampuan kreatif dan lebih aktif
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan ketika berlangsungnya proses pembelajaran dan hal
tersebut juga berdampak pada peningkatannya dalam memahami materi ajar, sehingga peserta didik dan
keterlibatannya selama proses pembelajaran juga membantu meningkatkan hasil belajarnya (Yuniasih
et al., 2022). Menurut Shoimin, sebagaimana dikutip oleh Rohana (2021), model CPS memliki dampak
yang baik terhadap prestasi akademik siswa (Rahmi Yuberta et al., 2020). Pada penelitian Riatinda
(2022), Penerapan model CPS terbukti mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh model CPS yang mampu mendorong peserta didik berpartisipasi
lebih aktif pada saat kegiatan pembelajaran. Selain itu, menurut Riatinda, (2022) penerapan model
pembelajaran CPS dapat meningkatkan hasil belajar. Keberhasilan ini disebabkan melalui pembelajaran
CPS membuat murid lebih aktif dalam proses pembelajaran. Prawiyogi et al., (2020) menyatakan bahwa
penerapan model CPS berkontribusi positif terhadap keterlibatan siswa dan mendorong peningkatan
keaktifan mereka dalam proses pembelajaran matematika. CPS memiliki empat tahapan utama, yakni:
(1) mengidentifikasi atau mengklasifikasikan masalah, (2) mengemukakan berbagai pendapat atau ide,
(3) mengevaluasi dan memilih solusi terbaik, dan (4) menerapkan solusi yang telah dipilih.

Selain penerapan model pembelajaran, keberadaan media pembelajaran juga memegang peranan
penting dalam mengoptimalkan proses belajar mengajar (Silaen & Astuti, 2025). Alternatif media yang
bisa dimanfaatkan guru adalah LKPD berbasis elektronik. Triyani et al., (2024) menyebutkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik elektronik mempunyai berbagai keunggulan, antara lain mampu menarik
perhatian siswa, membantu mereka lebih fokus, mengaktifkan partisipasi belajar, melatih kemampuan
berpikir, serta mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih terstruktur. Salah satu bentuk LKPD
elektronik yang dapat digunakan oleh guru adalah Liveworksheet. Liveworksheet merupakan platform
berbasis web yang memungkinkan guru mengubah lembar kerja konvensional menjadi versi daring dan
interaktif, dengan fitur penambahan teks, gambar, video, hingga audio, sehingga menghasilkan
pengalaman belajar yang sangat menarik bagi siswa (Juwana & Fitriana, 2023). Penggunaan bahan ajar
yang didukung oleh Liveworksheet dapat menjadi solusi atas rendahnya minat siswa terhadap
pembelajaran matematika, yakni dengan menyajikan materi ajar yang bersifat interaktif. Penyusunan
bahan ajar matematika yang interaktif melalui media lembar kerja digital dinilai penting karena dapat
meningkatkan ketertarikan dan antusiasme siswa dalam mempelajari matematika. Handayani et al.,
(2022) juga menyatakan bahwa pemanfaatan Liveworksheet mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran serta memotivasi mereka selama proses belajar matematika berlangsung.
Berdasarkan masalah tersebut, perlu dilakukan mengkaji efektifitas model CPS berbantuan
Liveworksheet terhadap literasi statistik siswa.
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Metode

Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen
dalam penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis atau teori melalui pengukuran variabel-
variabel menggunakan data numerik yang kemudian dianalisis secara statistik. Desain yang diterapkan
adalah Pretest-Posttest Control Group Design, di mana 2 kelompok dipilih secara random diberi pretest
serta posttest guna mengukur tingkat literasi statistik siswa. Variabel bebas pada riset ini, yaitu model
CPS, serta variabel terikatnya literasi statistik.

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Class Pretest Treatment Postest
Experiment R 0, X 0,
Control R O - 0,

Keterangan:

0;: Pemberian pretest

X;: Perlakuan pembelajaran CPS berbantuan Liveworksheet

0,: Posttest

Riset ini populasinya adalah peserta didik kelas VIII MTs Nurul Huda dengan alasan bahwa
sekolah tersebut menerapkan kurikulum yang sesuai dengan topik dan pendekatan pembelajaran yang
diteliti, serta memiliki jumlah kelas yang memadai untuk keperluan eksperimen dan kontrol. Selain itu,
sekolah ini memiliki kondisi lingkungan belajar yang relatif homogen, sehingga dapat meminimalkan
pengaruh variabel luar yang tidak dikendalikan. Sampel riset ini yaitu dua kelas yang diseleksi secara
acak berdasarkan teknik random sampling, mempertimbangkan kriteria: siswa mengikuti pembelajaran
berdasarkan kurikulum yang sama, berada pada jenjang kelas yang setara, dan pembagian kelas tidak
didasarkan pada peringkat akademik. Kelas VIII C ditetapkan sebagai eksperimen model pembelajaran
CPS, sedangkan kelas VIII D sebagai kontrol.

Riset ini pengumpulan datanya adalah instrumen tes berupa lima butir soal uraian yang dirancang
untuk mengukur literasi statistik siswa, khususnya dalam topik statistika. Instrumen tersebut telah
melalui tahap validasi dan pengujian reliabilitas guna memastikan validitas isi dan konsistensinya.

Gambar 1. Bagan Alur Tahap Penelitian

Observasi dan Wawancara di Lapangan

Y

Pembelajaran di kelas (Pemberian Pretest)

\ 4

Pembelajaran dengan model CPS berbantuan Liveworksheet

A\ 4
Pemberian Posttest

\ 4
Analisis data

y

Penarikan Hipotesis

Menyusun dan melaporkan hasil penelitian
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Hasil dan Pembahasan

Langkah pertama pada proses analisis dilakukan peserta didik kelas 8C dan 8D melalui pretest
guna memetakan tingkat literasi statistik awal mereka. Pretest tersebut berisi lima butir soal uraian yang
menguji pemahaman siswa terhadap materi statistika, khususnya topik ukuran pemusatan dan
penyebaran data. Data dari hasil pretest dianalisis oleh peneliti guna mendapatkan gambaran mengenai
kemampuan awal literasi statistik siswa pada 2 kelas, baik kelas eksperimen serta kelas kontrol, sebelum
di treatmen pembelajaran. Rata-rata nilai tes awal dari dua kelompok kemudian disajikan dalam bentuk
tabel untuk mempermudah interpretasi dan perbandingan awal.

Tabel 2 Hasil Pretest Literasi Statistik

No Kelas Jumlah Nilai Nilai Nilali varians Standar
Siswa Rata-rata Maksimum Minimum Deviasi
Eksperimen
1 (VIII C) 26 50 80 20 252,0 15,87
Kontrol
2 (VIII D) 26 49 76 20 223,6 14,95

Merujuk Tabel 2, rata-rata nilai pretest siswa VIII C adalah 50, sementara kelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 49. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat literasi statistik siswa masih
berada pada kategori rendah. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, perlu dilakukan intervensi
melalui penerapan model pembelajaran CPS yang didukung oleh media Liveworksheet pada kelas
eksperimen. Sebelum intervensi diterapkan secara penuh, dilakukan uji coba pada kelas eksperimen.

Uji Normalitas
Hipotesis statistik dalam pengujian ini.

H, : pretest literasi statistik siswa pada kedua kelas normal
H, : pretest literasi statistik siswa pada kedua kelas tidak normal
Tabel 3 Normalitas Pretest Literasi Statistik

Kelas _ Shapiro Wilk _
Statistik df Sig.
Eksperimen (8C) 0,966 26 0,532
Kontrol (8D) 0,946 26 0,187

Berdasarkan data pada Tabel 2, untuk kelas VIII C nilai sig. yaitu 0,532, sedangkan kelas VIII D
yaitu 0,187. Karena kedua kelas memiliki nilai lebih besar dari 0,05, disimpulkan bahwa terima Ho
artinya data tes awal literasi statistik dari kedua kelas adalah normal.

Uji Homogenitas

Pengujian ini mengetahui data nilai pretest literasi statistik kedua kelas memiliki varians yang
sama. Uji ini menggunakan Levene melalui software IBM SPSS Statistic 25. Hipotesis statistik dalam
uji ini.
Hy:0? = o7 (nilai pretest literasi statistik kedua kelas menunjukkan bahwa keduanya sama atau
homogen)
H,:0? # o7 (Varians data nilai pretest literasi statistik antara siswa kedua kelas menunjukkan
ketidakhomogenan, atau kedua kelompok memiliki varians berbeda)

Tabel 4 Uji Homogenitas Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Posttest Based on Mean ,139 1 50 711
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Tabel 3, diperoleh nilai sig. kedua kelas adalah 0,711. Nilai sig. lebih besar dari 0,05 maka terima
H, sehingga nilai pretest literasi statistik pada dua kelas mempunyai varians homogen.

Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Pengujian ini mengetahui adanya perbedaan rata-rata nilai tes awal literasi statistik kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diterapkannya treatmen pembelajaran. Hipotesis statistik dalam
pengujian ini.

Hy: u; = u, (rata-rata kedua kelas pretest literasi statistik yang sama)
Hy: uy # u, (rata-rata kedua kelas pretest literasi statistik yang berbeda)
Tabel 5 Output Kesamaan Rata-rata Pretest

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differenc Differenc Difference
F Sig. t df  tailed) e e Lower Upper
Pretest Equal 13 711,090 50 ,929 , 38462 4,27750 -8,20700 8,97624
variances 9

assumed

Tabel 4, nilai sig. (2 — tailed) > 0,05 sebesar 0,929. Nilai sig. (2 — tailed) > 0,05 sehingga
terima H,. Dengan kata lain, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pretest literasi
statistik antara siswa pada kedua kelas. Temuan mengindikasikan bahwa kedua kelompok mempunyai
tingkat kemampuan awal yang sebanding, oleh karena itu, keduanya memenuhi syarat untuk digunakan
sebagai kelompok eksperimen dan kontrol.

Uji Normalitas (Posttest)
Hipotesis statistik yang digunakan dalam pengujian ini.
H,: (hasil akhir posttest literasi statistik kedua kelas normal).
H,: (hasil akhir posttest literasi statistik siswa kedua kelas tidak normal).
Tabel 6 Uji Normalitas Data Tes Akhir Literasi Statistik

Kelas _ Shapiro Wilk _
Statistik df Sig.
Eksperimen (8C) 0,965 26 0,508
Kontrol (8D) 0,939 26 0,126

Berdasarkan tabel 5, kelas eksperimen sig adalah 0,508 dan kelas kontrol diperoleh nilai sig =
0,126. Kedua nilai sig lebih besar dari 0,05 maka H, diterima. Artinya, nilai posttest literasi statistik
kedua kelas normal.

Uji Homogenitas

Hipotesis statistik.

Hy: 07 = o7 (data nilai posttest literasi statistik siswa kedua kelas homogen/sama)

H,:0? # o7 (data nilai posttest literasi statistik siswa kedua kelas tidak homogen)
Tabel 7 Uji Homogenitas Data Posttest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Posttest Based on Mean 1,775 1 50 ,189

Pada tabel 6, nilai sig. kedua kelas sig adalah 0,189 lebih besar dari 0,05 sehingga terima H,.
Maksudnya, nilai pretest literasi statistik dari kedua kelas homogen.
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Uji Hipotesis 1

Pengujian ini bertujuan menguji dan mengetahui apakah hasil posttest literasi statistik siswa yang
diberikan model pembelajaran CPS berbantuan liveworksheets mencapai rata-rata BT A.

Hy: u < ugra (Rata-rata hasil posttest literasi statistik yang diberikan pembelajaran CPS berbantuan
liveworksheets lebih kecil atau sama dengan rata-rata BTA).

Hy:u > ugra (Rata-rata hasil posttest literasi statistik yang diberikan pembelajaran CPS berbantuan
liveworksheets lebih dari rata-rata BTA)

Nilai t telah diperoleh, selanjutnya dibandingkan t;,p.; dan peluang (1 — @), signifikansi yang
digunakan adalah 5%, dengan dk = n — 1 yang diperoleh dari daftar tabel distribusi ¢ dengan kriteria
pengujiannya terima Hy jika nilai tp;tyng < ti—q-

Tabel 8 Hasil Uji Ketuntasan Rata-rata
Rata-rata thitung  loos—25  Kriteria Simpulan
75 4,68 1,708 thitung < £(0,95)(25) u> 645

Untuk taraf signifikansi adalah 5%, dengan dk =n —1 =26 — 1 = 25, dan peluang (1 — a)

diperoleh nilai t;pe; = teo,95)(25) = 1,708. Berdasarkan perhitungan diperoleh tpiryng = 4,68 >

1,708 = ty4pe; Sedemikian sehingga H, ditolak. Sehingga, rata-rata nilai posttest literasi statistik siswa
diberikan modelCPS berbantuan liveworksheets mencapai rata-rata lebih dari BTA.
Uji Hipotesis 2
Pengujian ini bertujuan mengetahui apakah hasil tes literasi statistik siswa yang diberikan model
CPS berbantuan liveworksheets mencapai ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya 75% atau tidak.
Adapun hipotesis yang digunakan.
Hy:m < 0,75 (proporsi ketuntasan siswa diberikan model CPS berbantuan liveworksheets pada tes
literasi statistik lebih kecil atau sama dengan 0,75).
Hy:m > 0,75 (proporsi ketuntasan siswa diberikan model CPS berbantuan liveworksheets pada tes
literasi statistik lebih dari 0,75).
Tabel 9 Hasil Uji Ketuntasan Kelompok Eksperimen
Proporsi Zhitung Zo5-q Kriteria Simpulan
0,75 2,04 1,708 Zhitung > Z(0,5-a) u> 0,75
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh zp;tyng = 2,04 > 1,645 = z.4;¢; Sedemikian sehingga
H, ditolak. Jadi, proporsi siswa yang tuntas secara klasikal mencapai BTA pada pembelajaran CPS
berbantuan liveworksheets lebih dari 75%.
Uji Hipotesis 3
Pengujian ini mengetahui apakah rata-rata literasi statistik siswa yang diberikan CPS berbantuan
liveworksheets lebih tinggi daripada yang diberikan pembelajaran PBL. Hipotesis 3 yaitu.
Hy: 1y < u, (Rata-rata posttest literasi statistik dengan model CPS dan liveworksheets lebih kecil dari
atau sama dengan rata-rata literasi statistik siswa model PBL)
Hy: uy; > u, (Rata-rata posttest literasi statistik yang diajar dengan model CPS dan liveworksheet lebih
besar dari rata-rata literasi statistik siswa yang diberikan PBL)
X1~ X
1 1

S ’n—1+n—2

‘= 74,61 — 67,23

’1 1
12,61 %'F 26

138 2,110148
© 3497384
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Diperoleh thitung = 2,110 > tiqpe = 1,675 sedemikian sehingga H, ditolak. Jadi rata-rata nilai
posttest literasi statistik siswa diberikan model CPS berbantuan liveworksheets lebih besar dari rata-rata
literasi statistik siswa yang diberikan PBL.

Uji Hipotesis 4

Pengujian ini untuk mengetahui apakah proporsi peserta didik yang tuntas tes literasi statistik
model CPS dengan liveworksheets lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi siswa yang tuntas tes
literasi statistik model PBL. Hipotesis yang digunakan.

Hy: TTproporsi Mmp < Tproporsi pe (Proporsi siswa yang tuntas tes literasi statistik model pembelajaran
CPS berbantuan liveworksheet kurang dari atau sama dengan proporsi siswa yang tuntas
tes literasi statistik dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL))

Hy: Ttproporsi MMP > Tproporsi peL (Proporsi siswa yang tuntas tes literasi statistik model pembelajaran
CPS berbantuan liveworksheets lebih dari proporsi siswa yang tuntas tes literasi statistik
dengan PBL)

X1 _ X2
;= nq 1 n, 1
rq (n—1+n—2)
2418
L= 26~ 26
\/0,807 x 0,193 (%+%)
6
5z 10,2307

= = = 19,39
0,155(0,76) 0,0119

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh zpiryng = 19,39 > tigper = 1,674  sedemikian
sehingga H, ditolak. Dengan demikian, persentase siswa yang mencapai ketuntasan dalam tes literasi
statistik melalui penerapan model pembelajaran CPS berbantuan Liveworksheet lebih besar daripada
persentase ketuntasan peserta didik dengan model PBL.

Uji Hipotesis 5 (Uji Beda Peningkatan Literasi Statistik di Kelompok Eksperimen dan Kontrol)

Pengujian bertujuan menguji apakah ada perbedaan peningkatan rata-rata literasi statistik siswa
model CPS dengan liveworksheets dibandingkan dengan peningkatan rata-rata literasi statistik siswa
model PBL. Adapun hipotesis penelitian ini.

Hy:pq < u, (Rata-rata peningkatan tes akhir literasi statistik siswa model CPS berbantuan
liveworksheets kurang dari atau sama dengan rata-rata literasi statistik siswa dengan
model PBL)

Hy:u, > u, (Rata-rata peningkatan tes akhir literasi statistik siswa model CPS berbantuan
liveworksheets lebih dari peningkatan rata-rata literasi statistik siswa model PBL).

,__GE-5K

0,1

= =222
0,162(0,277)  ~
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Dari perhitungan diperoleh bahwa tpiryng = 2,22 > tiaper = 1,675 taraf signifikansi a = 5%
sehingga H, ditolak. Jadi, rata-rata peningkatan literasi statistik siswa dengan model CPS berbantuan
liveworksheet lebih dari rata-rata peningkatan hasil tes literasi statistik model PBL.

Selanjutnya uji N-Gain dari hasil pretest serta posttest literasi statistik kelas VIII C dan kelas VIl1I
D. Hasil perhitungan didapatkan nilai gain pada kelas eksperimen sebesar (gF) = 0,5. Maksudnya, rata-
rata peningkatan hasil tes literasi statistik siswa melalui model CPS berbantuan Liveworksheet tergolong
sedang. Nilai gain kelas kontrol sebesar (gK) = 0,4. Artinya, rata-rata peningkatan skor tes literasi
statistik siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan Liveworksheet juga
berada dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik tersebut, penggunaan model CPS yang didukung oleh
Liveworksheet efektif dalam meningkatkan literasi statistik siswa. Efektivitas model pembelajaran CPS
berbantuan Liveworksheet merupakan salah satu komponen yang perlu diutamakan dalam
penggunaannya, sebagai model pembelajaran dan media yang dimanfaatkan di dalam kegiatan proses
pembelajaran di kelas. Efektivitas model pembelajaran CPS berbantuan Liveworksheet pada penelitian
ini selaras dan sejalan dengan penelitian Rawanda et al., (2024) yaitu CPS berbantuan Liveworksheet
efektif dalam membantu proses pembelajaran matematika. Pembelajaran CPS memberikan dampak
positif bagi siswa, dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan
minat belajar matematika siswa (Agoestanto & Masitoh, 2020). Model pembelajaran CPS juga
menunjukkan pengaruh penting pada peningkatan kemampuan kognitif dan keterampilan pemecahan
masalah (Widya et al., 2020). Penerapan model pembelajaran CPS, siswa mengalami peningkatan lebih
aktif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan ketika berlangsungnya proses pembelajaran dan hal
tersebut juga berdampak pada peningkatannya dalam memahami materi ajar, sehingga peserta didik dan
keterlibatannya selama proses pembelajaran juga membantu meningkatkan hasil belajarnya (Yuniasih
et al.,, 2022). Menurut Shoimin, sebagaimana dikutip oleh Rohana (2021), pembelajaran CPS
memberikan dampak yang baik terhadap prestasi akademik siswa (Yuberta et al., 2020). Pada penelitian
Riatinda, (2022) bahwa penerapan model pembelajaran CPS dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika. Keberhasilan ini disebabkan melalui pembelajaran CPS membuat murid lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran CPS berpengaruh positif terhadap keterlibatan siswa dan
meningkatkan aktivitas pembelajaran Matematika (Prawiyogi et al., 2020). Kemudian, penggunaan
elektronik LKPD berbasis liveworksheet ini juga dapat meningkatkan pengalaman belajar matematika
bagi peserta didik. Sejalan dengan Triyani et al., (2024), bahwa liveworksheet ini juga dapat
meningkatkan pengalaman belajar matematika bagi peserta didik sehingga meningkatkan penguasaan
materi dan membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan uji hipotesisi 1 (uji ketuntasan BTA) diperoleh nilai tp;;yng =
4,68 > 1,708 = t;4; Sedemikian sehingga H,, ditolak. Jadi, X nilai posttest literasi statistik siswa yang
diberikan model pembelajaran CPS berbantuan liveworksheets mencapai rata-rata lebih dari BTA.
Kemudian untuk uji hipotesisi 2 (uji ketuntasan klasikal) diperoleh zp;tyng = 2,04 > 1,645 = Z¢gpe
sedemikian sehingga H, ditolak. Jadi, proporsi siswa yang tuntas secara klasikal mencapai BTA pada
pembelajaran CPS berbantuan liveworksheets lebih dari 75%. Pada uji hipotesis 3 diperoleh tp;ryng =
2,110 > t;4pe; = 1,675 sedemikian sehingga H, ditolak. Jadi X nilai posttest literasi statistik siswa
yang diberikan pembelajaran CPS berbantuan liveworksheets lebih dari x literasi statistik siswa yang
diberikan model PBL. Uji hipotesis 4 diperoleh zp;tyng = 19,39 > tigper = 1,674 sedemikian
sehingga H, ditolak. Jadi, proporsi peserta didik yang tuntas tes literasi statistik model pembelajaran
CPS dengan liveworksheets lebih besar dari proporsi peserta didik yang tuntas tes literasi statistik dengan
model pembelajaran PBL. Terkahir untuk uji hipotesis 5 (peningkatan) diperoleh diperoleh bahwa
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thitung = 2,22 > tiaper = 1,675 dengan taraf signifikansi a = 5% maka H, ditolak. Jadi, u,
peningkatan literasi statistik siswa diterapkan model CPS berbantuan liveworksheet lebih dari rata-rata
peningkatan hasil tes literasi statistik diterapkan model PBL. Selanjutnya dilakukan uji N-Gain
berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir literasi statistik siswa kelas VI C dan kelas VIII D. Dari hasil
analisis, nilai gain pada kelas 8C adalah (gE) = 0,5, yang menunjukkan bahwa yu, peningkatan hasil tes
literasi statistik siswa setelah melalui pembelajaran dengan model CPS berbantuan Liveworksheet
tergolong sedang. Selain itu, kelas kontrol menunjukkan nilai gain (gK) = 0,4, yang kategori peningkatan
sedang melalui model PBL berbantuan Liveworksheet. Disimpulkan bahwa penggunaan model CPS
yang didukung oleh Liveworksheet efektif dalam meningkatkan literasi statistik siswa. Peneliti
merekomendasikan supaya selanjutnya dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih luas dan
diterapkan pada tingkat pendidikan yang berbeda guna menguji kembali efektivitas model CPS
berbantuan Liveworksheet. Selain itu, studi lanjutan juga disarankan untuk menggali lebih dalam
dampak penerapan model ini terhadap aspek kemampuan akademik lainnya, seperti kemampuan
berpikir kritis dan penalaran. Penerapan Liveworksheet di berbagai mata pelajaran selain matematika
juga dapat memberikan perspektif baru mengenai efektivitas model pembelajaran ini dalam konteks
yang lebih luas.
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